BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Bertitik tolak dari hasil penelitian dan pembahasan, simpulan dalam

penelitian ini sebagai berikut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh guru mengambil bagian dalam

penyusunan program bimbingan dan konseling. Penyusunan program bimbingan

dan konseling dimulai saat tahun pelajaran baru. Tampaknya penyusunan program

bimbingan dan konseling dengan melibatkan seluruh guru dilakukan dalam rapat

resmi pihak sekolah.

a) Program bimbingan dan konseling disusun berdasarkan hasil asesmen
terhadap siswa

b) Pemanfaatan layanan bimbingan dan konseling dilakukan melalui wali kelas,
guru bimbingan dan konseling, guru mata pelajaran, dan seluruh tenaga
pendidik dan kependidikan di sekolah.

¢) Program bimbingan dan konseling yang disusun oleh guru bimbingan dan
konseling berupa program harian, mingguan, bulanan, semesteran, dan
tahunan. Jenis-jenis program itu pelayanannya diberikan sebanyak 24 Kkali
dalam satu semester

d) Bidang pelayanan yang dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling

meliputi bidang pribadi, bidang social, belajar, karir,



e)

f)

Strategi pelayanan diawali dengan membuat program bimbingan dan
konseling. Kepala sekolah melakukan monitoring terhadap pelaksanaan
program yang telah dibuat.

Evaluasi atau penilaian dilaksanakan dalam kurun waktu yang ditentukan
oleh pihak sekolah secara berkala dan berkelanjutan.

Keterlibatan guru mata pelajaran dalam penyusunan program menyimpulkan
bahwa seluruh guru turut terlibat dalam penyusunan program bimbingan dan

konseling.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, peneliti memberikan saran berikut ini.

a) Program bimbingan dan konseling melibatkan berbagai komponen sekolah.

Dengan adanya program bimbingan dan konseling maka seluruh siswa dapat
teratasi dengan baik. Oleh sebab itu, sebaiknya program bimbingan dan
konseling terdiri atas program harian, mingguan, bulanan, semester, dan

program tahunan.

b) Pelayanan bimbingan dan konseling seyogyanya bukan saja dilakukan pada

siswa yang memiliki masalah, melainkan dilakukan pada seluruh siswa
termasuk siswa yang berprestasi, agar ke depan siswa bersangkutan dapat
mempertahankan prestasinya.

Evaluasi pelayanan bimbingan dan konseling semestinya dilakukan untuk
mengukur keberhasilan pelayanan bimbingan dan konseling sekaligus juga

membuat program baru untuk tahap berikutnya.
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